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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Mengacu kepada penjelasan yang sudah dipaparkan di atas, sehingga

dapat diambil kesimpulan dari pembahasan autentisitas sanad hadis adab dalam

Al-Akhlaq li Al-Banat karya Syaikh ‘Umar bin Ahmad Baraja’ yaitu sebagai
berikut:

5.1.1

512

Kualitas Sanad Hadis dalam Al-Akhlaq li Al-Banat

Berdasarkan penelitian terhadap 67 matan hadis pada Al-Akhlaq li Al-
Banat jilid 111, dapat disimpulkan bahwa terdapat 13 hadis yang dikategorikan
sebagai sanadnya shahih, 1 sanad hadisnya hasan, 44 sanad hadisnya dha 'if,
dan 9 sanad hadisnya maudhu’. Temuan ini menunjukkan bahwa Syaikh
‘Umar dalam mencantumkan hadis-hadis di dalam kitabnya, tampaknya tidak
memperhatikan kualitas hadis tersebut secara mendalam. Terbukti dengan
adanya sejumlah hadis dka’if dan hadis yang tidak tercantum dalam kitab
hadis menunjukkan Syaikh ‘Umar lebih fokus pada penyampaian moral dan
akhlak daripada verifikasi ketat terhadap sumber hadis. Hal ini menjadi
penting untuk dicermati, karena pemilihan hadis yang tidak berkualitas dapat
memengaruhi keandalan dan kredibilitas argument yang disampaikan dalam
karya tersebut. Penelitian ini memberikan gambaran bahwa walaupun Syaikh
‘Umar berhasil menyusun kitab yang kaya akan nilai akhlak, penting untuk

tetap memperhatikan kualitas dan keabsahan sumber hadis yang digunakan.
Akurasi Pengutipan dalam Al-Akhlaq li Al-Banat

Berdasarkan analisis pengutipan hadis yang di lakukan oleh Syaikh
‘Umar, maka dapat dikategori kepada 4 kategori. Pertama, pengutipan hadis

yang dilakukan oleh Syaikh ‘Umar banyak mengambil dari Al-Kutub al-
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Tis ah yaitu sebanyak 27 hadis. kedua, pengutipan hadis yang mengambil dari
selain Al-Kutub al-Tis ah yaitu sebanyak 30 hadis. Kedua, pengutipan hadis-
hadis yang tidak tercantum dalam kitab-kitab hadis yaitu sebanyak 9 hadis.
Ketiga, pengutipan hadis yang mengabaikan kualitas dan hanya

memperhatikan kemudahan bahasanya saja yaitu 1 hadis.
Akurasi Penulisan Hadis

Akurasi penulisan hadis yang dilakukan oleh Syaikh ‘Umar dalam Al-
Akhlaq li Al-Banat yaitu dibagi menjadi empat kategori. Pertama, penulisan
matan hadis dengan lafaz yang sama dengan yang terdapat dalam sumber
hadis asli yaitu sebanyak 34 hadis. Kedua, penulisan hadis secara al-ikhtisar
atau at-tagyr yaitu sebanyak 18 hadis. Ketiga, penulisan hadis secara az-
Ziyadah yaitu sebanyak 2 hadis. Keempat, penulisan hadis secara al-ibdal
yaitu sebanyak 3 hadis. ini membuktikan bahwa Syaikh ‘Umar tidak berhati-
hati dalam penulisan hadis yang dengan ini bisan menghukumi hadis tersebut

dengan mushahhaf.

5.2 Rekomendasi

Penelitian Al-Akhlag li Al-Banat jilid | telah dilakukan oleh Atika
Rahmawati dalam tesisnya. Kemudian penelitian ini difokuskan pada Al-
Akhlaq li Al-Banat jilid 111. Fokus pada jilid ketiga ini berarti penulis tidak
menyentuh seluruh jilid dalam Al-Akhlaq li Al-Banat, sehingga temuan dan
kesimpulannya hanya terbatas pada bagian tertentu dari kitab tersebut. Oleh
sebab itu, penulis berharap penelitian ini dilanjutkan oleh peneliti selanjutnya
untuk menganalisis hadis-hadis yang ada pada Al-Akhldaq li Al-Banat jilid 11.

Dengan begitu, hasil penelitian selanjutnya dapat memberi gambaran
yang lebih lengkap dan komprehensif mengenai seluruh matan hadis yang

tercantum dalam Al-Akhlaq i Al-Banat karya Syaikh ‘Umar. Kesimpulan
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tersebut nantiknya dapat membantu untuk memahami secara menyeluruh
bagaimana hadis-hadis yang disusun, dijelaskan, dan diinterpretasikan dalam
konteks moral dan akhlak perempuan sebagaimana yang dipaparkan dalam
kitab tersebut.

5.3 Implikasi
5.3.1 Implikasi Akademis

Secara akademis, penelitian ini memberikan kontribusi penting
dalam memahami Syaikh ‘Umar sebagai ahli hadis dalam mencantumkan
dan menggunakan hadis di dalam Al-Akhlaq li Al-Banat jilid I11. Dengan
menganalisis hadis-hadis yang tercantum di dalamnya, penelitian ini dapat
mengungkap sejauh mana Syaikh ‘Umar memperhatikan kaidah-kaidah
ulumul hadis dalam menyusun kitabnya, terutama ketika hadis digunakan
untuk memperkuat argument dalam konteks moral dan akhlak perempuan.
Penelitian ini juga menegaskan pentingnya sikap kritis dalam menelaah
hadis yang ada dalam kitab-kitab non-hadis. Banyak kitab akhlak, figih,
tafsir dan lainnya menggunakan hadis untuk memperkuat argumentasinya,
namun seringkali tidak ada kajian mendalam terhadap kualitas dan
keshahihan hadis tersebut. Oleh sebab itu, penelitian ini menjadi pondasi
penting dalam menyoroti perlunya verifikasi hadis yang terdapat di luar
kitab hadis utama. Sikap kritis terhadap penggunaan hadis dalam berbagai
karya tulis, terutama dalam kitab yang berfokus pada hadis, sangat
dibutuhkan keakuratan sumber dan integritas ilmiah.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa Al-
Akhlag li Al-Banat terdapat banyak hadis yang berkualitas Dha’if dan
bahkan Maudhu’. Keberadaan hadis-hadis yang berkualitas ini, dapat
memberikan dampak serius, terutama bagi santri di pondok pesantren

yang menggunakan kitab ini sebagai bahan ajar, karena mereka berpotensi
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mempelajari hadis-hadis yang tidak autentik dan dapat mengakibatkan
kesalahpahaman dalam memahami ajaran Islam. Oleh sebab itu,
penggunaan Al-Akhlag li Al-Banat untuk bahan ajar di pondok pesantren
tidak dianjurkan atau bahkan dilarang disebarluaskan dan lebih baik

menggunakan kitab akhlak lain yang memiliki hadis-hadis yang autentik.
5.3.2 Implikasi Praktis

Secara praktis, penelitian ini bisa menjadi pedoman bagi penulis
kitab dalam memilih hadis yang tepat, sehingga menjaga kualitas dan
kredibilitas karya mereka. Dalam konteks pendidikan Islam, penelitian ini
dapat memperkuat pengajaran ulumul hadis, mengedukasi generasi ulama
dan cendekiawan untuk lebih cermat dalam menelaah dan menyampaikan
hadis. Secara keseluruhan, penelitian ini menekankan pentingnya
verifikasi dan ketelitian dalam menggunakan hadis di berbagai konteks

keagamaan.
5.4 Keterbatasan Studi

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan penting tentang kajian
hadis, terdapat keterbatasan studi pada penelitian ini. Penulis hanya
menggunakan penelitian sanad saja, tanpa penelitian matan hadis. Kemudian
penggunaan Al-Akhlag li Al-Banat karya Syaikh ‘Umar sebagai sumber
utama, sehingga analisis ini terbatas pada konteks hadis dalam kitab akhlak.
Dengan fokus yang sempit ini, penelitian ini tidak mampu menyajikan
gambaran lengkap mengenai kualitas hadis di seluruh kitab non-hadis.
Keterbatasan ini berarti bahwa hasil dari kesimpulan yang diperoleh tidak
sempurna dan tidak dapat digeneralisasikan ke berbagai literatur keislaman

lainnya yang juga memuat hadis.
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